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The company's financial performance determines the existence of a company in the midst of
fierce competition. By researching the company's financial performance using financial ratio
analysis, it is expected to provide information to investors who want to invest. In addition, the
analysis of financial ratios can also be used as evaluation material for the company itself. To
analyze the data, the researcher used quantitative descriptive analysis techniques with
multiple linear regression analysis methods. The results of this study show that several financial
ratios such as current ratfio, debt to equity rafio, total asset turnover ratio, and earnings per
share indicate the company's financial performance is in good condition. However, net profit
margin showed poor results.
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Kinerja keuangan perusahaan sangat menentukan eksistensi suatu perusahaan ditengah
persaingan yang ketat. Dengan meneliti kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis
rasio keuangan diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor yang ingin
berinvestasi. Selain itu, analisis rasio keuangan juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
bagi perusahaan itu sendiri. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada beberapa rasio keuangan seperti current ratio, debt to equity
ratio, tofal asset turnover ratio, dan earning per share mengindikasi kineria keuangan

Net Profit Margin; - . . . . -

Total Asset perusahaan dalam kondisi baik. Namun, net profit margin menunjukkan hasil yang kurang

Turnover Ratio; baik.

Earning Per Share.

I. PENDAHULUAN pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian
Menurut  James A.F.  Stoner dikutip dari pencarian dana dengan biaya yang rendah dan

Muhammardina (2018: 19), “Management is the
process of planning, organizing, leading, and
controlling the effort of organization member and
using all goals”. Artinya, Manjemen merupakan
proses dalam perencanaan, organisasi, kepemim-
pinan, dan pengawasan terhadap berbagai usaha
uang dilokukan oleh anggota organisasi serta
menggunakan sumber-sumber organisasi lain untuk
mencapai semua tujuan. Manajemen menurut
Wilson yang dikutip dari lbrahim (2016: 15) adalah
serangkaian aktivitas yang dikerjakan oleh anggota
organisasi untuk mencapai tujuannya. Sedangkan
menurut Handoko manajemen adalah proses yang
terdiri dari aktivitas-aktivitas seperti perencanaan,
pengorganisasian, mengelola dan mengawasi
kegiatan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-
sumber lain.  Menurut  Sudana  dikutip  dari
Hamidatun (2019: 10) Manajemen keuangan
adalah salah satu bidang manajemen fungsional
perusahaan yang memiliki hubungan dengan
pengambilan keputusan investasi jongka panjang
dan pengelolaan modal kerja yang mencakup
investasi dan pembiayaan jangka pendek. Dikufip
dari Hamidatun (2019: 11) Utari mengatakan bahwa
manajemen keuangan merupakan perencanaan,

menggunakannya secara efektif dan efisien untuk
kegiatan operasi organisasi.

Sedangkan  menurut  Sartono  dikuti  dari
Hamidatun (2019: 11) managjemen keuangan
adalah managjemen dana yang baik, berkaitan
dengan pengalokasian dana dalam berbagai
bentuk investasi maupun usaha penghimpunan
dana untuk pembiayaan investasi dilakukan secara
efektif dan efisien. Menurut Munawir dalam Trianto
(2017: 2) laporan keuangan merupakan hasil dari
per-hitungan akuntansi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media komunikasi antara dafta keuangan
atau kegiatan yang berhubungan dengan data
atau  kegiatan  dari  perusahaan  fersebut.
Sedangkan menurut Kasmir dikutip dari Trianto
(2017: 2) laporan keuangan adalah laporan yang
memperlihatkan kondisi dari keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam periode tertentu. Dikutip
dari jurnal Trianto (2017: 2) Harahap mengatakan
bahwa laporan  keuangan adalah  kondisi
keuangan dan hasil dari usaha yang dilakukan
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu

tertentu. Dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan hasil  dari perhitungan
akuntansi  untuk  melihat  kondisi keuangan

perusahaan pada periode tertentu. Menurut Hery
dalam Trianto (2017: 3) rasio keuangan adalah
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perhitungan rasio dengan menggunakan laporan
keuangan yang digunakan sebagai alat  ukur
dalam menilai  kondisis keuangan dan kinerja
perusahaan. Sedangkan menurut Harahap dikutip
dari Trianto (2017: 3) rasio keuangan merupakan
suatu nilai dari hasil perbandingan dari satu  pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang
memiliki jaringan yang relevan dan signifikan.
Menurut Kasmir dalom Mulyadi & Budianto (2021:
187) rasio keuangan adalah aktivitas menghitung
dan menganalisa angka-angka yang ada di dalam
laporan keuangan dengan cara menghitung setiap
angka atau komponen satu sama lain. Dari
beberapa teori rasio keuangan dapat disimpulkan
bahwa rasio keuangan merupakan  kegitan
menghitung setiap angka yang ada di dalam
laporan keuangan yang memiliki jaringan yang
relevan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan.

Hipotesis menurut Sugiyono dikutip dari Jasmani
(2018: 147) adalah suatu dugaan, anggapan atau
jawaban yang sifatnya sementara dimana ke-
benarannya masih  diragukan, maka dari itu
diharuskan menguji secara empiris. Hipotesis diper-
oleh dari finjauan pustaka kemudian dirangkum
kesimpulan secara teoritis namun sifatnya masih
sementara. Penguijian hipotesis ini digunakan unfuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi kinerja keuangan yang dalam penelitian
ini diproyeksikan sebagai return on asset (ROA). Dari
hasil pengujian hipotesis ini akan didapatkan
hipotesis nol (He) dan hipotesis alternatif (Ha). Jika
hasil pengujion menunjukkan hipotesis alternatif
diterima dan hipotesis nol ditolak berarti hipotesis
yang dinyatakan peneliti dapat dikatakan benar,
begitupun sebaliknya. Berikut ini adalah rumusan
dari hipotesis atau dugaan sementara dari pe-
nelitian yang dilakukan.

Il. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian
yang dilakukan secara sistematis untuk meneliti
sebuah fenomena dengan mengumpulkan
data-data  yang kemudian diukur dengan
mengguna-kan iimu statistik, matematika adan
komputasi. Metode  penelition  kuantitatif
menurut Sugiyono dikutip dari Pratama (2019: 29)
merupakan metode yang berlandaskan filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
data yang menggunakan instfrumen penelitian,
analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
yang diunduh melalui situs http://www.idx.co.id
dan www.idnfinancials.com.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang peneliti gunakan
dalaom penelitian ini adalah analisis deskripftif
dengan menggunakan program aplikasi ban-
fuan software statistik yaitu MS. Excel 365 unfuk

pembuatan table dan grafik. Adapun untuk

pengolahan data dalam melakukan penguijian

signifikansi analisis regresi linier berganda peneliti

menggunakan SPSS. Beberapa analisis data

yang digunakan antara lain;

a) Analisis Statistik Deskripfif
Menurut Sugiyono dikutip dari Octaviani &
Komalasari (2017: 83) analisis statistik deskriptif
adalah statistik untuk  melakukan analisis
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tfanpa bermaksud < membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

b) Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan sebelum
pengujian  hipotesis.  Uji  asumsi  klasik
dilakukan untuk menguji asumsi yang ada
dalam metode regresi linier berganda
sehingga data dapat dianalisa lebih lanjut
tanpa menghasilkon  data  yang  bios.
Adapun uji asumsi yang dilakukan yaitu uiji
normalitas,  multikolinearitas,  hiterosked-
astisitas, dan auto-korelasi.

. Uji Normalitas

Menurut Ghozali dikutip dari Jasmani (2018:
149) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah pada suatu metode regresi, variabel
independent dan variabel dependen ataupun
keduanya mempunyai distribusi normal atau
mendekati normal. Pelaksanaan uji normalitas
dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smieniv,
dengan kriteria yang berlaku yaitu apabila hasil
signifikan > 0,05 yang berarti residual beridstribusi
normal. Begitupun sebaliknya, apabila hasil sig-
nifikan < 0,05 berarti residual tidak berdistribusi
normal.

. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali dikutip dari Jasmani (2018:
149) pengujian multikolinearitas memiliki tujuan
untuk  mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar  variabel
independen atau variabel bebas. Multikoli-
nearitas ini menyebabkan tingginya variabel
pada sampel yang berarti standar error besar,
akibatnya ketika koefisien diuji maka 1-hitung
akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini meng-
gambarkan tidok adanya hubungan linear
antara variabel independent yang dipengaruhi
dengan variabel dependen. Untuk mengetahui
ada atau fidaknya multikolinearitas pada model
regresi dapat diketahui dari nilai foleransi dan
nilai variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance
mengukur variabilitas dari variabel bebas yang
dipilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai folerance rendah sama
dengan nilai VIF finggi, dikarenakan VIF =
1/tolerance dan menunjukkan terdapat kolinea-
ritas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan
adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF
diatas angka 10 (Mulyono, 2019).
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5. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali dikutip dari Mulyono (2019)
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk me-
lakukan uji apakah pada sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual
dalom satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian berbeda, disebut heteros-
kedastisitas. Salah satu cara untuk mencari tahu
ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model regresi linier berganda, vyaitu
dengan melihat grafik scatterplot atau nilai
prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan
residual error yaitu ZPERD. Apabila tidak terdapat
pola tertentu dan fidak menyebar diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu v,
maka  dapat  disimpul-kan  fidak  ferjadi
heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang
baik adalah yang fidak terdapat
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali dikutip dari Mulyono (2019)
autokorelasi dapat muncul karena observasi
yang berurutan  sepanjang  wakiu  yang
berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini
muncul karena residual tidak bebas pada satu
observasi ke observasi lainnya. Model regresi
yang bebas dari autokorelasi merupakan model
regresi yang baik. Untuk mengetahui ada atau
fidaknya autokorelasi dalam model regresi linier
berganda dapat digunakan metode Durbin
Watson dan uji run test.

. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Ghozali mengatakan dikutip dari Meiryani
(2021) uji kesesuaian modal atau sering disebut
uji F bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen.
Uji F di-lakukan untuk melihat pengaruh dari
seluruh variabel bebas secara Bersama-sama
terhadap variabel terikat. Tingkatan yang
digunakan adalah sebesar 0,5 atau 5%, apabila
nilai signifikan F < 0,05 maka dapat diarfikan
bahwa variabel independen secara simultan
mem-pengaruhi vaariabel dependen ataupun
sebalik-nya. Pengujian statistik Anova adalah
suatu bentuk pengujian hipotesis dimana dapat
menarik kesimpulan berdasarkan data atau
kelompok statistik yang disimpulkan. Pengam-
bilan keputusan dilihat dari pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat
di dalam tabel Anova, tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu sebesar 0,05. Berikut ini ke-
tentuan dari uji F yaitu (Ghozali):

a) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H, ditolak
dan H; diterima. Artinya semua variabel
bebas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

b) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H, diterima
dan H; ditolak. Arfinya semua variabel bebas
fidak memiliki pegaruh secara signifikan ter-
hadap variabel terikat.

8. Uji Koefisien Regresi (Uji T)

Menurut Ghozali dikutip dari Meiryani (2021) uji
T dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
mengenai  pengaruh  dari  masing-masing
variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat. Menurut Sudjiono uji T merupakan salah
satu uji stafistik yang digunakan untuk menguiji
ke-benaran atau kepalsuan hipotesis yang me-
nunjukkan bahwa diantara dua buah mean
sampel yang diambil secara random dari
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Pengambilan keputusan dilaku-
kan dengan melihat nilai signifikan pada tabel

Coefficients. Umumnya, dasar pengujian hasil

regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan

sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya
sebesar 5% (a = 0,05). Berikut ini kriteria dari uiji

statistik t (Ghozali, 2016):

a) Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka H, diterima
dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
antara variabel independen terhadap varia-
bel dependen.

b) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap varia-
bel dependen.

. Anadlisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali dikutip dari Meiryani (2021)
Pengujian koefisien determinasi ini  dilakukan
dengan maksud mengukur kemampuan model
dalam menerangkan seberapa  pengaruh
variabel independent secara bersama-sama
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen
yang dapat diindikasi oleh nilai adjusted R
Squared. Koefisien determinasi menunjukkan
sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam
model regresi mampu menjelaskan variasi dari
variabel terikatnya. Koefisien determinasi dapat
dilihat melalui nilai R-square (R?) pada tabel
Model Summary. Nilai koefisien determinasi yang
kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel-
varianel independen dalam menjelaskan varia-
bel dependen sangat terbatas, sebaliknya jika
nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol)
memiliki arti bahwa variabel-variabel indepe-
nden memiliki kemampuan memberikan semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Semakin tinggi nilai  R?
semakin baik juga model prediksi dari model
penelitian  yang  digjukan.  Uji  koefisien
determinasi (R?) dilakukan untuk menentukan
dan memprediksi seberapa besar konfribusi
pengaruh yang diberikan oleh variabel indepe-
nden secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi  yaitu
antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya
variabel inde-penden memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempr-
ediksi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R?
semakin  kecil maka kemampuan variabel
independen dalam  menjelaskan  variabel
dependen terbataos.
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1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk
pada nilai rata-rata, simpanan baku, nilai mini-
mum, nilai maksimum, serta dari seluruh variabel
dalam penelitian ini yaitu current ratio (X1), debt
of equity ratio (X2), net profit margin (X3), fotal
asset turnover ratio (X4), earning per share (X5),
dan return on asset (Y) selama periode penelitian
2012 sampai dengan 2021 sebagaimana di-
funjukkan pada tabel 4.7 dibawah ini:

Table 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S'td.'
Deviation
CR 40 0.801 6.152 2.90630  1.793932
DER 40 0.223 2.089 0.80115  0.615000
NPM 40 -0.551 0.138 0.02698  0.129446
TATR 40 0.114 0.937 0.44352  0.233913
EPS 40 -1504.993 1056.763 159.13228 567.211462
ROA 40  -0.080 0.117 0.02483  0.046027
Valid N 40
(listwise)

Sumber: Output SPSS 25 data sekunder diolah 2022

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 1
diatas dapat diketahui bahwa n atau jumlah
data pada sefiap variabel yaitu 40 buah yang
berasal dari sampel PT Asahimas Flat Glass Tok
Mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2021.
Masing- masing variabel akan dijabarkan sesuai
dengan data pada tabel 1 sebagai berikut:
Pada tabel 1 diatas, variabel Current Ratio
mempunyai nilai mean 2.90630 dan standar
deviasi (std deviation) sebesar 1.793932. Hal ini
berarti bahwa rata-rata perusahaan mampu
memenuhi  ke-wajiban  jangka pendeknya
sebesar 2.90630 kali dari total aset yang dimiliki
perusahaan dalam satu periode. Nilai minimum
pada Current Ratio menunjukkan hasil 0.801
sedangkan nilai maksi-mumnya 6.152.

. Uji Asumisi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguiji
asumsi yang ada dalam metode regresi linier
berganda sehingga data dapat dianalisa lebih
lanjut tfanpa menghasilkan data yang bias.

Adapun uji asumsi yang dilakukan yaitu uji
normalitas, multfikolinea-ritas, hiteroskedastisitas,
dan autokorelasi.
a) Uji Normalitas
Dalam penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Menurut Ghozali dalom Mulyono
(2019) tingkat signifikansi yang bernilai lebih
besar dari 0,05 makan data berdistribusi
normal. Sedangkan apabila tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi
fidak normal. Hasil uji normalitas  pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameterse Mean 0.0000000
Std. 0.00839700
Deviation
Most Extreme Absolute 0.084
Differences Positive 0.084
Negative -0.054
Test Statistic 0.084
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200<4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Sekunder, diolah menggunakan
SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai  Kolmogorov-Smirnov  sebesar
0,084 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.200
yang berarti lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

b

-

Uji Multikoloniearitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multi-kolinearitas pada model regresi dapat
di-ketahui dari nilai toleransi dan nilai variance
inflation factor (VIF). Nilai Tolerance mengukur
variabilitas dari variabel bebas yang dipilih
dan ftidak dapat dielaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF
= ]/tolerance dan menunjukkan terdapat koli-
nearitas yang tinggi. Nilai cut off yang
digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10
atau nilai VIF diatas angka 10 (Mulyono, 2019).
Hasil uji Multikoloniearitas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Table 3. Uji Multikoloniearitas

Coefficientsa

Standar-
S BIe Bk Collinearity
zed oo i Statistics
Model Coefficients . T Sig.
cients
B S peq Tole- — y/
Error rance
1 (Consta -
o0 0029 001 -2.767 0.009
CR 0.008 0.002 0296 4263 0.000 0.204 4.910
DER 0.004 0.007 0051 0.584 0.563 0.126 7.907
NPM (04 0026 -0.116 -1.569 0.126 0.180 5.554
TATR 0.046 0.008 0.234 5.562 0.000 0.551 1.813
ers 140 0000 0757 9.437 0,000 0.152 6.567

E-5

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10
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C

-

dan semua variabel memiliki nilai VIF lebih
kecil dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  multikoloniearitas  antar  variabel
independen dalam model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
auto-korelasi dalam model regresi linier
berganda dapat menggunakan metode
Durbin Watson dan Run Test. Durbin Watson
akan menghasil-kan nilai Durbin Watson (DW)
yang nantinya akan dibandingkan dengan
dua nilai Durbin Watson Tabel, yaitu Durbin
Upper (DU) dan Durbin Lower (DL) . Run Test
digunakan unfuk menguji apakah data
residual terjadi secara acak atau sistematis.
Menurut Ghozali dalam jurnal Mulyono (2019)
jika residual acak maka nilai signifikansi diatas
5% maka dapat dikata-kan antar residual
fidak terdapat hubungan korelasi atau dapat
dikatakan tidak ada gejala autokorelasi.
Berikut ini tabel hasil dari uji autokorelasi
menggunakan Durbin Watson:

Table 4. Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summaryb
Std. Error

Model R R Adjusted of the Durbin-
Square R Square . Watson

Estimate
1 0.983a 0.967 0.962 0.008993 1.123

a. Predictors: (Constant), EPS, CR, TATR, NPM, DER
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2022

Hasil perhitungan pada tabel 4 diatas me-
nunjukkan nilai DW sebesar 1,123. Dilihat pada
tabel Durbin Watson didapatkan hasil du
sebesar 1,7859 dan dl sebesar 1,2305. Ini
berarti nilai DW terletak pada posisi 1,7859 >
1,123 < 1,2305 (du > DW < dl). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi dan
penelitian  ditolak.  Selanjutnya,  peneliti
melakukan uji autokorelasi menggunaka Run
Test. Berikut ini tabel hasil dari uji autokorelasi
menggunakan Run Test:

Table 5. Uji Autokorelasi Run Test

babilitas lebinh besar dari pada 0,05 maka
hipotesis nihil menyatakan nilai residual me-
nyebar secara acak diterima. Dengan
demikian maka fidak ferjadi autokorelasi
pada penelitian ini.

d) Uji Hipotesis

1) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda memiliki tujuan
untuk mencari pengaruh dari dua atau
lebih variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Adapun hasil dari perhitungan
regresi linier berganda pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

Table 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Unstandar- S
. -dized Collinearity
el Coeffi- Statistics
Model Coefficients . T Sig.
cients
B M petq Tole-
Error rance
(Constant) - 0.011 -2.767 0.009
0.029
CR 0.008 0.002 0.296 4.2630.000 0.204 4.910
DER 0.004 0.007 0.051 0.5840.563 0.126 7.907
NPM - 0.026 -0.116 -1.569 0.126 0.180 5.554
0.041
TATR 0.046 0.008 0.234 5.5620.000 0.5511.813
EPS 6.140 0.000 0.757 9.437 0.000 0.152 6.567
E-5

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25,
2022

2) Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Uji F pada penelitian ini digunakana
untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat pada
suatu penelitian secara simultan atau
bersama-sama. Uji F ini akan memakai nilai
signifikan 5% atau 0,05 dengan kriteria:

a. Jika P value (Sig) > a maka Ho diterima.
Artinya tidak ada pengaruh signifikan
variabel independen terhadap kinerja
keuangan.

b. Jika P value (Sig) < a maka Ho ditolak.

Runs Test Artinya ada pengaruh signifikan antara
Unstandardized variabel independent terhadap kinerja
Residual keuangan.
Test Value© -0.00050 Hasil uji F dalam penelitian ini adalah
Caoses < Test Value 20 sebagai berikut:
Cases >=Test Value 20 Table 7. Uji F
Total Cases 40 ANOVAS
Number of Runs 18 Sum of Mean i
L -0.801 Model Squares Square Sig.
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.423 1 Regression 0.080 5 0.016 197.510 0.000°
a. Median Residual 0.003 34 0.000
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2022 Total 0.083 39
. » a. Dependent Variable: ROA
Pada hasil uji Run Test dapat dilihat bahwa b. Predictors: (Constant), EPS, CR, TATR, NPM, DER
Test Value sebesar -0,00050 dan nilai pro-
babilitasnya adalah 0,423. Dengan nilai pro-
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3) Uji Koefisien Regresi (Uji T)

Uji T dilakukan untuk menguiji hipotesis

penelitian  mengenai  pengaruh  dari

masing-masing variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Pengam-
bilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai signifikan pada tabel Coefficients.

Umumnya, dasar pengujian hasil regresi

dilokukan dengan tingkat kepercayaan

sebesar 95% atau dengan taraf signifikan-
nya sebesar 5% (a = 0,05). Berikut ini kriteria

dari uji stafistik 1:

a. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka H,
diterima dan Ha ditolak. Arfinya tidak
ada pengaruh antara variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.

b. 2). Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ter-
dapat pengaruh antara variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.

Hasil uji T dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Table 8. Uji T Current Ratio

Coefficientse

Standar-
Unstandardized  dized
Model Coefficients Coeffi- t Sig.
cients
B Std. Error  Beta
(Constant) -0.029  0.010 -2.928 0.006
CR 0.018 0.003 0.719  6.384 0.000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 2022

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelum-

nya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara current ratio terhadap return on asset
pada PT Asahimas Flat Glass Tok, hal ini dapat
diketahui dari thitung current rafio = 4,263 >
ftabel = 1,689 pada taraf signifikan a = 5% (a =
0,05). Ini mengindikasi bahwa PT Asahimas Flat
Glass memiliki kinerja keuangan yang baik.
Terdapat pengaruh negative dan  fidak
signifikan antara debt to equity ratio terhadap
return on asset pada PT Asahimas Flat Glass
Tbk, hal ini diketahui dari thitung debt fo
equity ratio = 0,584 < ttabel = 1,689 pada taraf
signifikan a = 5% (a = 0,05). Ini mengindikasi
bahwa PT Asahimas Flat Glass memiliki kinerja
keuangan yang baik.

Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan antara net profit margin terhadap
return on asset pada PT Asahimas Flat Glass
Tbk, hal ini diketahui dari thitung net profit
margin = -1,569 < ttabel = 1,689 pada taraf
signifikan a = 5% (a = 0,05). Ini mengindikasi
laba yang dihasikan perusahaan terus-
menerus mengalami  penurunan sehingga

kinerja keuangan perusahaan juga dalam
kondisi yang tidak baik.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara fotal asset turnover ratio terhadap
return on asset pada PT Asahimas Flat Glass
Tok, hal ini diketahui dari thitung fotal asset
turnover ratio = 5,562 > ttabel = 1,689 pada
taraf signifikan a = 5% (a = 0,05). Ini berarti
perusahaan dapat menggunakan akfiva
dengan efisien dalam menunjang kegiatan.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

antara earning per share terhadap return on
asset pada PT Asahimas Flat Glass Tbk, hal ini
diketahui dari thitung earning per share =
9.437 > ttabel = 1,689 pada taraf signifikan a =
5% (a = 0,05). Ini berarti kinerja keuangan
perusaha-an menunjukkan kondisi yang baik.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel current ratio (X1), debt to equity ratio
(X2), net profit margin (X3), total asset turnover
ratio (X4), dan earning per share (X5)
terhadap ROA (Y). Dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi/R Square menunjukkan
hasil 0,962 atau sama dengan 96%. Ini berarti
bahwa semua variabel X terhadap Y secara
bersama-sama memiliki pengaruh sebesar
96% sedangkan 4% berasal dari variabel lain.
Hasil uji F menunjukkan nilai Signifikansi (Sig)
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis untuk semua variabel X
terhadap Y diterima.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran diantara-
nya:

1.

Kinerja keuangan perusahaan terlihat me-
nurun pada dua tahun terakhir, ini terjadi
karena pandemi Covid-19. Diharapkan kinerja
keuangan perusahaan dapat kembali stabil
setelah pandemi agar tidak terjadi kerugian
lagi di masa yang akan datang.

. Diharapkan perusahaan mampu meningkat-

kan nilai rasio yang belum memenuhi standar
rata-rata industri menurut Kasmir. Seperti rasio
net profit margin, standar rata-rata industri
menurut Kasmir yaitu sebesar 20% namun
dalam 10 tahun terakhir perusahaan hanya
mampu menghasikan 2,7%. Untuk menaikkan
nilai rata-rata net profit margin, perusahaan
harus mampu meningkatkan penjualan. Pada
rasio total asset turnover juga masih belum
memenuhi standar rata-rata industri menurut

Kasmir. Karena standar rata-rata industri
menurut Kasmir untuk fotal asset turnover ratio
yaitu sebesar 2 kali sedangkan pada
penelitian ini rata-rata dalam 10 fahun
terakhir pe-rusahaan hanya mampu
menghasilkan  sebesar 0,443 kali. Dalam

menghasilkan laba, perusahaan harus tetap
bisa mengendalikan penggunaan aktiva
secara efisien agar laba yang dihasilkan juga
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menjadi lebih besar. Pada variabel current
ratio dan debt to equity ratio hasil rata-rata
dalam 10 tahun fterakhir yaitu 209,6% dan
80,1%. Ini sudah memenuhi standar rata-rata
industri menurut Kasmir sebesar 200% dan 81%.
Untuk variabel EPS diharapkan perusahaan
mampu  meningkat-kan kembali nilai rasio
tersebut, sebab semakin tinggi nilai rasio EPS
maka laba per lembar saham yang akan
dibagikan kepada pemegang saham juga
semakin besar sehingga dapat memuaskan
keinginan para pemegang saham.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu
melakukan penelitian dengan fokus dan harus
menguasai segala media yang digunakan
untuk penelitian agar memudahkan jalannya
penelitian.
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